BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan melalui dua siklus dapat
diangkat simpulan bahwa terjadi peningkatan kemampuan berbicara siswa dalam
beberapa aspek ( pelafan dan intonasi, struktur kalimat dan pilihan kata, menguasai
isi pembicaraan atau keruntutan, mengawali dan mengakhiri pembicaraan dan kerja
sama). Pada tahap pelaksanaan siklus | dari 24 siswa hanya sebanyak 7 siswa

(29,16%) yang memiliki kemampuan dalam berbicara. Siklus Il telah mengalami

perubahan di mana dari 24 siswa yang dinilai menggunakan aspek-aspek berbicara

antara lain pelafalan dan intonasi, struktur kalimat dan pilihan kata, isi pembicaraan
atau keruntutan, megawali dan mengakhiri pembicaraan serta proses bertukar
pasangan (kerja sama), diperolah 22 (91,66%) siswa yang mampu dalam berbicara
sesuai tujuan peneliti. Namun dalam tahap siklus | dan ditindaklanjuti dengan siklus

Il masih terdapat dua siswa yang belum mampu dengan demikian guru dapat

mengambil tindakan bimbingan secara khusus kepada kedua siswa yang bersangkutan

mengenalkan kembali pelajaran yang sekiranya belum dipahami siswa tersebut secara
berulang.

5.2. Saran

Dari hasil pembahasan penelitian serta simpulan, peneliti mengajukan dua
saran :

1. Sebaiknya dengan menggunakan model bertukar pasangan akan memberikan
pemahaman terhadap siswa dalam kemampuan berbicara dan Perlu adanya
komitmen guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menggunakan
model bertukar pasangan sebagai salah satu model dalam meningkatkan
kemampuan berbicara.

3. Penelitian ini masih perlu dilakukan dengan melihat beberapa aspek yang lain.
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